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ABSTRAK 

 
Angin adalah udara yang bergerak dari daerah yang bertekanan tinggi ke daerah yang 
bertekanan rendah. Data angin dalam jumlah banyak memerlukan suatu aplikasi yang 
dapat melakukan penghitungannya dengan cepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
kondisi arah dan kecepatan angin setiap musim di wilayah Teluk Lampung. Metode 
penelitian ini menggunakan data angin model INA-Wave dan data angin model observasi 
dengan dari bulan Desember 2021 sampai bulan November 2022 di wilayah Teluk 
Lampung. Analisa data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif per musim yaitu 
musim barat, musim peralihan I, musim timur dan musim peralihan II. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model data angin INA-WAVE lebih dominan bergerak dari arah 
barat, sedangkan  model data angin observasi lebih dominan bergerak dari arah utara 
dan selatan dengan kecepatan knots yang juga berbeda.   
 
Kata kunci: Angin, INA-WAVE, Observasi, Teluk Lampung 
 

 
ABSTRACT 

 
Wind is air that moves from an area of high pressure to an area of low pressure. Wind 
data in large quantities requires an application that can perform calculations quickly. The 
purpose of this study was to determine the condition of wind direction and speed every 
season in the Lampung Bay area. This research method uses INA-Wave model wind data 
and observation model wind data from December 2021 to November 2022 in the 
Lampung Bay area. Data analysis was carried out using a descriptive qualitative method 
for each season, namely the west season, transition season I, east season and transition 
season II. The results showed that the INA-WAVE wind data model moved more 
dominantly from the west, while the observation wind data model moved more dominantly 
from the north and south with different knots speeds. 

 
Keywords: Wind, INA-WAVE, Observation, Lampung Bay 
 
 

1. Pendahuluan 
 

Cuaca adalah suatu keadaan udara 
atau atmosfer di suatu tempat dengan 
waktu tertentu, contohnya hujan, 
suhu, tekanan udara, angin, awan, 

kelembaban udara, radiasi, jarak 
pandang atau visibility. Cuaca secara 
tidak langsung memiliki peran penting 
dalam aktifitas manusia [1]. Angin 
adalah udara yang bergerak dari 
daerah yang bertekanan tinggi ke 
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daerah yang bertekanan rendah [2]. 
Angin sering disebut angin ekstrem 
yang dapat memberikan dampak bagi 
kehidupan manusia, salah satu 
contohnya ialah angin Puting Beliung 
yang sering terjadi yaitu berkisar 
1.282 kejadian di Indonesia [1].  

Angin adalah aliran udara yang terdiri 
dari banyak gas di atmosfer bumi [3]. 
Rotasi bumi yang tidak merata pada 
atmosfer serta kondisi permukaan 
bumi yang tidak rata, merupakan 
faktor utama yang menyebabkan 
adanya angin. Angin merupakan 
sumber energi berkelanjutan karena 
bersifat terbarukan, didistribusikan 
secara luas dan melimpah [4]. Energi 
angin sebagai kontribusi dalam 
mengurangi emisi rumah kaca, 
karena digunakan sebagai bahan 
energi alternatif pengganti fossil 
dalam sistem pembangkit energi 
listrik. Turbin angin menerima energi 
kinetik yang dihasilkan oleh angin, 
dan energi angin tersebut dirubah 
menjadi energi listrik [5].  

Wind rose menunjukkan frekuensi 
angin bertiup dari arah tertentu 
selama periode tertentu [6]. Panjang 
lingkaran wind rose berhubungan 
dengan frekuensi tiupan angin dari 
arah tertentu per satuan waktu [7]. 
Setiap lingkaran mewakili frekuensi 
yang berbeda, yang berasal dari nol 
di pusat untuk meningkatkan 
frekuensi di lingkaran luar. Plot angin 
berisi informasi tambahan, di mana 
masing-masing angin dipecah 
menjadi bentuk arsiran warna yang 
menunjukkan rentang kecepatan 
pada angin [8]. 

WRPLOT View adalah program untuk 
data meteorologi. Software ini 
menyediakan tampilan diagram 
windrose, analisis frekuensi, dan 
diagram untuk beberapa format data 
meteorologi [9]. Windrose dapat 
menggambarkan frekuensi kejadian 
dari angin untuk setap sektor angin 
spesifik dan kelas-kelas kecepatan 

angin untuk setiap tempat pada 
periode tertentu [8]. Analisa 
kecepatan angin landas pacu 
(runway) dalam jumlah yang banyak 
dapat dilakukan dengan singkat dan 
cepat menggunakan aplikasi 
WRPLOT (Wind Rose Plot). Selain 
perhitungan yang cepat, aplikasi ini 
juga memudahkan user dalam 
menginterpretasikan hasil analisa 
arah dan kecepatan angin [10].  

Aplikasi WRPLOT dapat menjadi 
alternatif yang baik dalam 
menganalisa data arah dan 
kecepatan angin terutama untuk 
pengembangan landas pacu bandar 
udara. Diagram angin menunjukkan 
persentasi kejadian angin dengan 
kecepatan tertentu dari berbagai arah 
dalam periode waktu pencatatan. 
Gambar mawar angin terdapat garis- 
garis radial arah angin dan tiap 
lingkaran yang menunjukkan 
persentasi kejadian angin dalam 
periode waktu pengukuran [11]. 
Metode wind rose  digunakan  untuk 
menganalisa arah dan kecepatan 
angin suatu tempat tertentu dan 
biasanya perbandingan dari pada 
angin-angin yang berhembus dari 
tiap-tiap arah angin [12]. 

2. Data dan Metode Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian 
ini merupakan data angin harian yang 
diukur dengan spesifikasi 24 jam 
dalam rentang waktu selama 1 tahun 
dari Desember 2021 sampai dengan 
November 2022 di daerah Teluk 
Lampung. Data Angin berupa data 
model INA-WAVE dan data observasi 
langsung di BMKG Maritim Lampung.  

Data angin INA-WAVE diolah 
menggunakan Web Phyton untuk 
mendapatkan hasil data angin 
excelnya, kemudian diolah 
menggunakan software WRPLOT 
V.8.0.2. Analisa data dilakukan 
dengan metode penelitian kualitatif 
dengan cara membandingkan hasil 
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data angin INA-WAVE dan data angin 
observasi berdasarkan musimnya, 
musim barat yaitu Desember, Januari, 
Februari, musim peralihan 1 yaitu 

Maret, April, Mei, musim timur yaitu 
Juni, Juli, Agustus dan musim 
peralihan 2 yaitu September, Oktober, 
November.

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Analisis Perbandingan Angin Musim Barat 
 

   

Gambar 1. Angin Musim Barat INA-WAVE dan Angin Musim Barat Observasi. 
 

Berdasarkan angin baratan INA-WAVE di daerah Teluk Lampung menunjukkan 
angin bergerak paling tinggi dengan kecepatan 6-9 knots dengan tingkat 
persentase 32,8 % yang bergerak dari arah barat daya dan dilanjutkan dengan 
angin dominan yang bertiup dari arah barat laut dengan kecepatan 6-9 knots 
dengan persentase 28 % dan dilanjutkan juga  dengan angin dominan yang 
bergerak dari arah barat dengan kecepatan 3-6 knots dengan persentase 16 %. 
 
Data angin baratan Observasi di daerah Teluk Lampung menunjukkan angin 
bergerak dengan kecepatan 12-15 knots dengan tingkat persentase 45 % yang 
bergerak dari arah utara dan  dilanjutkan dengan angin dominan yang bertiup 
dari arah selatan dengan kecepatan 12-15 knots dengan persentase 29 % dan 
dilanjutkan juga dengan angin dominan yang bergerak dari arah barat daya 
dengan kecepatan 12-15 knots dengan persentase rendah yaitu 11 %. 
 
Berdasarkan kedua data angin diatas dapat analisis bahwa pada angin baratan 
INA-WAVE lebih dominan bergerak di arah barat, sedangkan pada angin baratan 
observasi lebih dominan bergerak dari arah utara dan selatan dengan tingkat 
kecepatan knots yang juga berbeda. 
 
3.2. Analisis Perbandingan Angin Musim Peralihan 1 

  
 

Gambar 2. Angin Musim Peralihan 1 INA-WAVE dan Angin Musim Peralihan 1 Observasi 
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Angin musim peralihan 1 INA-WAVE 
pada daerah Teluk Lampung 
menunjukkan bahwa angin bergerak 
paling tinggi dengan kecepatan 6-9 
knots dengan tingkat persentase 48 
% yang bergerak dari arah barat daya 
dan dilanjutkan dengan angin 
dominan yang bertiup dari arah barat 
dengan kecepatan 3-6 knots dengan 
persentase 20,3 % dan dilanjutkan 
juga dengan angin rendah yang 
bergerak dari arah selatan dengan 
kecepatan 3-6 knots dengan 
persentase 11,8 %.  
 
Data angin musim peralihan 1 
Observasi menunjukkan bahwa angin 
bergerak paling tinggi dengan 
kecepatan 6-9 knots dengan tingkat 
persentase tinggi 39,5 % yang 

bergerak dari arah utara dan 
dilanjutkan dengan angin dominan 
yang bertiup dari arah selatan dengan 
kecepatan 12-15 knots dengan 
persentase 32,7 % dan dilanjutkan 
juga dengan angin dominan yang 
bergerak dari arah tenggara dengan 
kecepatan 12-15 knots dengan 
persentase rendah yaitu 9 %. 
 
Berdasarkan data angin diatas dapat 
analisis bahwa pada angin musim 
peralihan 1 INA-WAVE lebih dominan 
bergerak dari arah barat daya, 
sedangkan pada angin musim 
peralihan 1 data observasi lebih 
dominan bergerak di arah utara dan 
selatan dengan tingkat kecepatan 
knots yang juga berbeda. 

 
3.3. Analisis Perbandingan Angin Musim Timur 
 

   

Gambar 3. Angin Musim Timur INA-WAVE dan Angin Musim Timur Observasi. 
 

Data angin musim timur INA-WAVE di 
daerah Teluk Lampung menunjukkan 
bahwa angin bergerak paling tinggi 
dengan kecepatan 6-9 knots dengan 
tingkat persentase 41,9 % yang 
bergerak dari arah barat daya dan 
dilanjutkan dengan angin dominan 
yang bertiup dari arah selatan dengan 
kecepatan 6-9 knots dengan 
persentase 20,1 % dan juga dengan 
angin rendah yang bergerak dari arah 
barat dengan kecepatan 3-6 knots 
dengan persentase 14,8 %. 
 

Data angin musim timur Observasi 
menunjukkan bahwa angin bergerak 
dengan tingkat persentase kecepatan 
tinggi 58 % dengan dengan 
kecepatan cukup rendah 0-3 knots 
dengan yang bergerak dari arah utara 
dan dilanjutkan dengan angin 
dominan yang bertiup dari arah 
tenggara dengan kecepatan tinggi 12-
15 knots dengan persentase 17,7 % 
dan dilanjutkan juga dengan angin 
dominan yang bergerak dari arah 
selatan dengan kecepatan >15 knots 
dengan persentase rendah yaitu 15 
%. 
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Berdasarkan kedua data angin diatas 
dapat analisis bahwa pada angin 
musim timur INA-WAVE lebih 
dominan bergerak dari arah barat 

daya, sedangkan pada angin musim 
timur data observasi lebih dominan 
bergerak di arah utara dengan tingkat 
kecepatan knots yang juga berbeda.

3.4. Analisis Perbandingan Angin Musim Peralihan 2 
 

   

Gambar 4. Angin Musim Peralihan 2 INA-WAVE dan Angin Musim Peralihan 2 Observasi 
 

Pada angin musim Peralihan 2 INA-
WAVE di daerah Teluk Lampung 
menunjukkan bahwa angin bergerak 
paling tinggi dengan kecepatan 6-9 
knots dengan tingkat persentase 55,5 
% yang bergerak dari arah barat daya 
dan dilanjutkan dengan angin 
dominan yang bertiup dari arah 
selatan dengan kecepatan 6-9 knots 
dengan persentase 24,5 % dan 
dilanjutkan juga dengan angin rendah 
yang bergerak dari arah barat dengan 
kecepatan 3-6 knots dengan 
persentase 8 %. 
 

Data angin musim Peralihan 2 
Observasi di daerah Teluk Lampung 
menunjukkan bahwa angin bergerak 
dengan tingkat persentase kecepatan 
tinggi 45,5 % dengan dengan 
kecepatan tinggi >15 knots yang 
bergerak dari arah selatan dan 
dilanjutkan dengan angin dominan 
yang bertiup dari arah utara dengan 
kecepatan tinggi >15 knots dengan 
persentase 24,7 % dan dilanjutkan 
juga dengan angin dominan yang 
bergerak dari arah tenggara dengan 
kecepatan >15 knots dengan 
persentase rendah yaitu 22 %. 
 

Berdasarkan data angin diatas dapat 
analisis bahwa pada angin musim 
peralihan 2 (dua) data INA-WAVE 
lebih dominan bergerak di arah barat 
daya, sedangkan pada angin musim 
peralihan 2 (dua) data observasi lebih 
dominan bergerak dari arah utara dan 
selatan dengan tingkat kecepatan 
knots yang juga berbeda. 
 
3.5. Analisis Perbedaan Data Angin 
INA-WAVE dan Data Observasi  
 
Data angin yang digunakan pada 
kerja praktek ini berupa data angin 
model INA-WAVE dan data angin 

observasi. Hasil dari penelitian dapat 
dilihat dari perbedaan hasil angin 
yang sangat jelas dari bentuk arah 
angin yang selalu berbeda dengan 
kecepatan knots yang juga berbeda-
beda setiap musimnya. Salah satu 
faktor penyebab berbedanya hasil 
data windrose di daerah Teluk 
Lampung dikarenakan pengambilan 
data yang berbeda. Data tersebut 
berasal dari data model INA-WAVE 
dan data observasi langsung di 
BMKG Maritim Lampung sehingga 
membuat hasil windrose pada daerah 
tersebut juga cukup berbeda. 
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Data angin model INA-WAVE 
merupakan data model secara global 
dimana data tersebut memiliki banyak 
faktor seperti faktor lokal (angin laut 
dan angin darat), siklon tropis dan 
lainnya yang membuat hasil data 
angin pada data model INA-WAVE 
lebih dominan bergerak dari arah 
barat daya ke arah selatan dengan 
kecepatan rata-rata 6 knots. Pada 
data angin observasi merupakan data 
angin dengan pengamatan secara 
langsung di daerah Teluk Lampung. 
 
Daerah Teluk lampung berada di 
sekitar perbukitan yang membuat 
hanya ada faktor angin darat dan 
angin laut yang berpengaruh besar 
pada data observasi langsung, 
diperkuat dengan rujukan [13] yang 
mengatakan bahwa cuaca di 
Indonesia paling dominan dipengaruhi 
oleh siklus hujan harian dan sirkulasi 
angin laut-darat di sekitar garis pantai 
yang disebabkan perbedaan suhu 
antara laut dan darat. Data angin 
Observasi lebih dominan bergerak ke 
arah utara dan selatan dengan 
kecepatan rata-rata 12 knots. 
 
Perbedaan hasil antara data 
observasi dan model INA-WAVE 
dapat disebabkan oleh adanya angin 
monsun. Diperkuat dengan rujukan 
[14] yang menyatakan bahwa angin 
monsun Asia akan melemahkan 
pengaruh dari angin laut di wilayah 
Bandar Lampung. Angin laut hanya 
terjadi di wilayah Pesisir Teluk 
Lampung dan mulai melemah ketika 
mendekati daratan. Adanya angin laut 
di Teluk Lampung dan pengaruh dari 
angin monsun di wilayah daratan 
dapat menyebabkan terbentuknya 
daerah konvergensi di wilayah 
Bandar Lampung. 
 
4.  Kesimpulan 
 
Dari analisa yang telah dilakukan, 
dapat diuraikan kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Data angin tertinggi terjadi di 
musim Peralihan 2 (dua). 

2. Data angin terendah terjadi di 
musim timur. 

3. Data angin model INA-WAVE 
kurang cocok digunakan untuk 
mensimulasikan angin lokal di 
daerah Teluk Lampung. 
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